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Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Menurut Reber, minat tidak 

termasuk istilah popular dalam psikologi karena ketergantungannya yang 

banyak pada faktor-faktor internal lainnya, seperti: pemusatan, perhatian, 

keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. 

Namun terlepas dari masalah popular atau tidak, minat seperti yang 

dipahami dan dipakai oleh orang salama ini dapat mempengaruhi kualitas 

pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang studi tertentu.1 

Menurut Sukardi minat dapat diartikan sebagai suatu kesukaan, 

kegemaran atau kesenangan akan sesuatu, adapun menurut Sardiman, minat  

adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti 

sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau 

kebutuhan-kebutuhan sendiri.oleh karena itu, apa saja yang dilihat seseorang 

barang tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu 

mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri.2 

 

 

. 

 
1 Muhibin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2003), hlm. 152. 
2 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Prenamedia Group, 2013), hlm. 2. 
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                                          

          3  

 

Artinya: Dan sesungguhnya Al-Quran ini benar-benar diturunkan oleh pencipta 

semesta Alam, dia dibawa turun oleh pencipta semesta alam, dia 

dibawa turun oleh Ar-ruh Al-Amin (Jibril) kedalam hatimu 

(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang diantara orang-orang 

yang memberi peringatan, dengan bahasa    Arab yg jelas (QS. Asy-

Syu’ara (26): 192-195). 

Guru merupakan komponen yang sangat menentukan dalam implementasi 

proses pembelajaran didalam kelas sebagai unsur mikro dari suatu keberhasilan 

pendidikan. Tentu saja keberhasilan implementasi suatu strategi pembelajaran 

didalam kelas tergantung pada kepiawaian guru dalam menggunakan metode, 

teknik, dan strategi pembelajaran tersebut. 4 

          Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting yang 

memiliki                  
tujuan, sebagaimana dijelaskan pula dalam undang-undang RI Nomor 20 tahun 

2003, tentang sistem Pendidikan Nasional, pasal 3, bahwa tujuan pendidikan 

nasional adalah untuk berkembangnya potensi serta didik agar manusia menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang Maha Esa, berakhlak 

 
3 Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017),  
4 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar…., hlm. 1. 
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan ini sangat sesuai dengan fitrah 

manusia, salah satunya adalah fitrah beragama5. Dengan demikian pendidikan 

sangat penting bagi manusia, terutama pendidikan bahasa Arab.                                                                                                                

          Selain itu, dalam mempelajari Bahasa Arab banyak peserta didik yang 

masih kurang memperhatikan dalam proses pembelajaran tersebut, karena guru 

biasanya menggunakan metode ceramah dalam mengajar sehingga biasanya 

mendatangkan kebosanan kepada peserta didik dalam proses belajar. Dan juga 

guru banyak memberikan pekerjaan rumah kepada peserta didik. Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik  yang akan menentukan 

pencapaian hasil belajar yaitu:                                                                         

 
5 Undang-Undang RI No.20 Th. 2003 Tentang Sisdiknas Pendidikan Nasional. (Jakarta, 

Sinar grafika, 2010), hlm. 4. 
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1. Faktor internal (yang berasal dari dalam diri), kesehatan, intelegensi  minat 
dan motivasi, cara belajar. 

     2. Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri), keluarga, sekolah,      masyarakat 

dan lingkungan sekitar.6  

 

          Setiap jenis minat berpengaruh dan berfungsi dalam pemenuhan 

kebutuhan, sehingga semakin kuat terhadap kebutuhan sesuatu, maka 

semakin besar dan dalam minat terhadap kebutuhan tersebut. Dalam 

kaitan ini, Slameto menyebutkan bahwa intensitas kebutuhan yang 

dilakukan oleh individu akan berpengaruh secara signifikan terhadap 

besarnya minat individu yang bersangkutan. Jadi, seorang siswa akan 

berminat mempelajari masalah-masalah sosial, bilamana inteligensinya 

telah berkembang sampai taraf yang diperlukan untuk memahami dan 

menganalisis fakta dan gejala sosial dalam kehidupan sehari-hari.7 

 
6 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar…,hlm.146. 
7 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar…., hlm. 63. 
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Kurangnya minat menyebabkan siswa merasa bosan dengan 

pelajaran yang diajarkan dan membuat kurangnya minat siswa dalam 

mengikuti pelajaran tersebut. Pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung sebagian siswa ada yang aktif dan ada yang tidak, tergantung 

pada minat dan kemauan mereka.8 

 

    

    

 

 
8 Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan Landasan, Teori, dan 234 Metafora 

Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 132-133. 
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9 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Puspa Swara, 2008), hlm. 2. 
10 Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: ALFABETA, 2010), 

hlm.1-2. 
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11 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: ALFABETA, 2016), hlm. 36. 
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       Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, minat berarti kecenderungan hati 

yang tinggi terhadap sesuatu, atau keinginan. Minat adalah suatu landasan 

yang paling meyakinkan demi keberhasilan suatu proses belajar. Jika 

seseorang murid memiliki rasa ingin belajar, ia akan cepat dan mudah 

mengerti. Belajar akan merupakan siksaan dan tidak akan memberi manfaat 

jika tidak disertai sifat terbuka dalam memahami bahan-bahan pelajaran. 

Guru yang berhasil membina kesediaan murid-muridnya berarti telah 

melakukan hal yang terpenting yang dapat dilakukan demi kepentingan 

belajar murid-muridnya.12 

 
12 Tim Penyusunan dan Pengembangan Bahasa,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1995), Cet .IV, hlm. 656. 
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            Minat adalah rasa ketertarikan dan lebih suka pada suatu aktivitas, 

tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 

suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat 

atau erat hubungna tersebut, maka semakin besar pula minatnya. Minat 

berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk 

menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, pengalaman, kegiatan.13 

 
13 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Prenamedia Group, 2013), hlm. 57. 
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          Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-perubahan pada diri 

orang yang belajar, apakah itu mengarah kepada yang lebih baik ataupun 

mengarah kepada yang kurang baik, direncanakan atau tidak. Belajar, 

seringkali didefinisikan sebagai perubahan-perubahan yang secara relatif 

berlangsung lama pada masa berikutnya yang diperoleh kemudian dari 

pengalaman- pengalaman14 

 
14Kurt Singer, Membina hasrat Belajar di Sekolah, (Bandung: Remadja Karya CV,1987), 

hlm. 78. 
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         Menurut R. Gagne belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses 

dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. 

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain. Dua konsep ini menjadi terpadu dalam satu kegiatan dimana 

terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa pada 

saat pembelajaran berlangsung.15 

 
15 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar…., hlm. 1 
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         Mengacu pada beberapa pandangan tentang belajar seringkali 

dikemukakan bahwa masalah-masalah belajar baik internal maupun 

eksternal dapat dikaji dari dimensi guru mupun dimensi siswa. Sedangkan 

dikaji dari tahapannya, masalah belajar dapat terjadi pada waktu sebelum 

belajar, selama proses belajar dan sesudah belajar. 

         Dari dimensi siswa, masalah-masalah belajar yang dapat muncul 

sebelum kegiatan belajar dapat berhubungan dengn karakteristik/ciri siswa, 

baik berkenaan dengan minat, kecakapan maupun pengalaman-

pengalaman. Selama proses belajar masalah seringkali berkaitan dengan 

sikap terhadap belajar, motivasi, konsentrasi, pengolahan pesan 

pembelajaran, menyimpan pesan, menggali kembali pesan yang telah 

tersimpan, unjuk hasil belajar. Sesudah belajar, masalah belajar 

dimungkinkan berkaitan dengan penerapan prestos atau keterampilan yang 

sudah diperoleh melalui proses belajar sebelumnya.16 

 
16 Stefanus M, Marbun, Psikologi Pendidikan, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 

2018), hlm. 9. 
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Setiap minat berpengaruh dan berfungsi dalam memenuhi kebutuhan, 

sehingga makin kuat terhadap kebutuhan sesuatu, makin besar dan dalam 

minat terhadap kebutuhan tersebut. Dalam kaitan ini Slameto menyebutkan 

bahwa intensitas kebutuhan yang dilakukan oleh individu akan berpengaruh 

secara signifikan terhadap besarnya minat individu yag bersangkutan.17 

                

 
17 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: ALFABETA, 2016), hlm. 177. 
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        Pembelajaran dianggap sebagai upaya mencapai tujuan akhir eksistensi 

manusia didikung oleh kemampuan yang dapat diperoleh dari pemahaman, 

pengetahuan, dan penemuan. Pengembangan pembelajaran biasanya 

dinikmati oleh peneliti, tetapi mengajar yang baik dapat membantu setiap 

orang untuk menikmatinya.18    

 

 
18 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah  Dasar (Jakarta: 

Prenamedia Group, 2013). hlm. 63 
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Siswa yang berminat terhadap suatu pelajaran akan terdorong untuk 

terus tekun belajar, berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya menerima 
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pelajaran. Dan hanya tergerak untuk maubelajar tetapi sulit untuk terus 

tekun  karena tidak adanya dorongan/motivasi.19 

 

    

           

 
19 Dimyati, Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 17.  
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Minat memberikan pengaruh positif terhadap pembelajaran 

akademik, doman pengetahuan dan bidang studi tertentu bagi individu, 

minat mempengaruhi tiga aspek penting dalam pengetahuan seseorang 

yaitu perhatian, tujuan dan tingkat pembelajaran. Minat tidak hanya 

sebagai faktor pendorong pengetahuan namun juga sebagai faktor 

pendorong   sikap.20 

  

Beberapa indikator minat belajar yaitu:  

1. Adanya perasaan sikap senang 

 
20 Edy Syahputra, Snowball Throwing Tingkatkan minat dan hasil belajar, (Sukabumi: 

Haura Publishing, 2020), hlm. 19-20. 
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2. Adanya pemusatan perhatian dan pikiran terhadap pembelajaran 

3. Adanya kemauan untuk belajar 

4. Adanya kemauan dari dalam diri untuk aktif belajar 

21. Merealisasikan untuk belajar5 

 
21 Rizki Nurhana Friantini, “Analisis Minat Belajar Pada Pembelajaran Matematika” 

Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia , Vol. IV. No. 01, (Maret 2019), hlm. 8.   
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         Kesehatan  jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya 

terhadap kemampuan belajar. Jika seseorang selalu sehat, sakit 

kepala, demam, pilek, batuk, dan sebagainya dapat menyebabkan 

tidak bergairah dalam belajar. Demikian pula halnya jika kesehatan 

rohani (jiwa) kurang baik, misalnya mengalami gangguan pikiran, 

perasaan karena konflik dengan pacar, orang tua atau sebab lainnya, 

ini dapat mengganggu atau mengurangi semangat belajar.22                                      

             

 
22 Dalyono, Psikologi Pendidikan, hlm. 57-59. 
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ب) 

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar bila disekitar 

tempat tinggal keadaan masyarakat terdiri dari orang-orang yang 

berpendidikan. terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan 

moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar. tetapi 

sebaliknya apabila tinggal dilingkungan banyak anak-anak yang nakal 

tidak bersekolah dan pengangguran. hal ini akan mengurangi semangat 

belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang, sehingga motivasi belajar 

berkurang.23                   

 
23Slameto,  Pembelajaran dan faktor-faktor yang mempengaruhinya…,hlm.59-60.  
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Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil 

belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, 

psikologis, dan ilmu kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang 

memuaskan. Selain itu teknik-teknik belajar perlu diperhatikan 

bagaimana caranya membaca, mencatat, menggaris bawahi, membuat 

ringkasan/kesimpulan. Selain dari teknik-teknik tersebut, perlu juga 

diperhatikan waktu belajar, tempat, fasilitas, penggunaan media 

pengajaran dan penyesuaian bahan pelajaran.24   

 
24 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2008), hlm. 26-27. 
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Peserta didik merupakan sumber utama dan terpenting dalam proses 

pendidikan formal. Tidak ada peserta didik dan kemudian tidak ada 

peserta didik. Peserta didik bisa belajar tanpa guru. Di sisi lain, guru tidak 

bisa mengajar tanpa peserta didik. Oleh karena itu, kehadiran peserta 
didik merupakan keniscayaan dalam pendidikan formal atau pendidikan 

institusional dan membutuhkan interaksi  antara pendidik dan peserta 

didik.25 

 
25 Sudarwan Danim, Perkembangan peserta didik, (Bandung: ALPABETA, 2011), hlm. 

1.  
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Siswa adalah amanat dari gurunya. Jika ia terbiasa dengan 

kebaikan, tumbuh dewasa dan menjadi orang yang shalih juga, maka 

orang tuanya akan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat, 

sebagaimana setiap muslim dan ribawi menempuh pendidikan dan 

pendidikannya. Sebaliknya, jika siswa terbiasa melakukan hal-hal buruk 

dan terlantar tanpa pendidikan dan pengajaran, mereka   seperti manusia 

yang haus akan ilmu pendidikan dan agama.26 

 
26 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2017), 

hkm. 107-109 
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              Karakteristik siswa adalah keseluruhan kemampuan dan perilaku 

yang ada dalam kepribadiannya sebagai hasil interaksi antara pembawa 

dan lingkungan sosialnya. Sehingga Anda dapat mempromosikan pola 

kegiatan dalam mewujudkan harapan dan cita-cita. Ada 4 ciri siswa yang 

dominan, yaitu sebagai berikut:  
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1) Kemampuan dasar, misalnya, kemampuan kognitif, intelektual, afektif 

dan psikomotor. 
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2) Latar belakang kultural local, status sosial, status ekonomi, agama, dan 

sebagainya. 

3) Perbedaan-perbedaan kepribadian seperti sikap, perasaan, minat, dan lain-

lain. 

4) Cita-cita dan pandangan kedepan, keyakinan diri, daya tahan, dan lain-

lain27 

Siswa sebagai sasaran utama dalam kegiatan belajar mengajar di 

lingkungan pendidikan. Proses pembelajaran yang berhasil 

 
27  Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik, Bandung: Puspa Swara, 2008), hlm. 

4. 
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mengantarkan siswa menjadi siswa yang baik karena partisipasi guru 

yang baik dan berhasil dikembangkan dalam kegiatan belajar 

mengajar siswa.28 

 
28Halid Hanafi,   Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 123-125. 



37 

 

 

 

Setiap pembelajaran bahasa hendaknya selalu berupaya menjelaskan 

atau menjabarkan nilai-nilai yang terkandung didalam kurikulum dan 

mengkorelasikannya dengan kenyataan yang ada disekitar anak didik. 

Hal yang demikian akan sangat membantu dan mengeliminasi adanya 

kesenjangan antara das sein dan das solen, antara cita realita serta antara 

nomativitas dan pragmativitas. 

 Pembelajaran bahasa Arab menurut Depdiknas adalah proses 

interaksi antara peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar baik lingkungan pendidikan formal maupun non-formal. 

Sedangkan menurut Dengeng, pembelajaran mengacu pada upaya 

pendidik terhadap peserta didik dalam interaksi belajar agar siswa dapat 

mempelajari sesuatu dengan efektif dan efisien. Pengajaran bahasa ibu 

atau bahasa pertama lebih mudah karena terjadi secara alamiah kegiatan 

dengan orang tua nya dan lingkungannya.29 

 
29 Aat Syafaat: Sari Sahrani: Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2008), hlm. 11-16. 
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     Ada tiga hal penting yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan agar 

siswa dapat menguasai bahasa arab sebagai bahasa asing, yaitu: interest 

(ketertarikan), practice  (berlatih menggunakan) dan long time  (waktu yang 

lama). 

b. Prinsip-prinsip Pembelajaran Bahasa Arab 

          Berkaitan dengan pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa Asing, ada 

beberapa    prinsip yang harus diperhatikan dalam pengajarannya,  antara 

lain: 

1)  Prinsip ujaran sebelum tulisan.                                                                            
     Pengajaran bahasa hendaknya dimulai dengan melatih pendengaran,   

percakapan.  

  Kemudian dilanjutkan dengan bacaan dan tulisan. 

                              2)  Prinsip kalimat dasar.         

Pengajaran dengan memberikan latihan kepada peserta didik untuk 

menghafalkan                                                                                                      

     Kalimat-kalimat dialog dasar secermat mungkin. 

 3) Prinsip pola sebagai kebiasaan. Pembelajaran bahasa Arab diberikan dengan 

menanamkan kepada peserta didik pola- 

Pola sebagai kebiasaan melalui praktek pola. Mengetahui kata-kata, kalimat 

terpisah, 
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     Atau aturan-aturan tata bahasa bukanlah berarti mengetahuinya. Mengetahui    

bahasa. 

Mengetahui bahasa adalah memakai pola-pola dengan vokabulari yang 

sesuai dengan kecakapan yang sedang untuk komunikasi.                                                                                                   

       

4)  Prinsip sistem bunyi untuk digunakan 

Pembelajaran bahasa Arab diberikan dengan mengajarkan struktur sistem 

bunyi untuk  

         digunakan dengan cara demostrasi, tiruan, bantuan, kontras dan drill.    

           5)  Prinsip-prinsip control

  

Pembelajaran bahasa Arab yang mengajarkan vokabulari, perlu dikontrol    

pemberiannya kepada siswa. Tahanlah pada permulaan beban vokabulari 

kepada kata-kata yang 

dibutuhkan untuk pengertian pola-pola atau mengilustrasikan bunyi-bunyi 

serta   kontras- kontrasnya.         

   6)  Prinsip pengajaran problema-problema 

Pembelajaran bahasa Arab adalah dengan mengajarkan unit-unit pada pola-

pola yang menunjukkan broblema struktur antara satu bahasa dengan 

bahasa Arab. Sebagai contoh adalah dengan mengajarkan perbedaan antara 

orang pertama, kedua dan ketiga dalam bahasa Arab.30 

 
30 Moeen, Abdul.. Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia (Kajian Fonetik 

dan Morfologi), (Jakarta: Pustaka Husna Baru, 2004), hal. 138-150. 
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        Terdapat berbagai macam metode yang dapat digunakan dalam 

pengajaran bahasa     diantaranya: direct method, natural method, 

psychological method, dan lain sebagainya. Dari berbagai metode yang 

tertulis, terdapat beberapa persamaan pengertian disamping perbedaannya. 
Oleh karena itu berikut akan dijelaskan metode-metode yang relevan untuk 

pengajaran bahasa Arab.31 

1)  Metode Gramatika Terjemahan (Thariqah al-Qowa’id wa al Tarjamah) 
Metode Gramatika-Terjemahan adalah metode yang menekankan   

hafalan Terhadap teks-teks asing dan terjemahannya 

2)  Metode langsung (al-Thariqah al-Mubasyarah)  

 
. )Idea Press2010: يوجياكارتا ) ،Kurikulum Pembelajaran Bahasa Arab ، الدين شمس ، عسيروفي 31

 .96. ص
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           Metode langsung adalah pembelajaran yang langsung menggunakan    

bahasa Arab dan   secara intensif dalam berkomunikasi. 

3)  Metode Membaca (Thariqah al-Qira’ah) 
Metode ini dikembangkan berdasarkan asumsi bahwa pengajaran bahasa 

tidak bersifat multi-tujuan, dan bahwa kemampuan membaca adalah 

tujuan yang paling realistis ditinjau dan kebutuhan pembelajar bahasa 

asing.32 

 
32 Asyrofi Syamsuddin, Metodoogi.., hlm .95. 
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          Bahasa merupakan suatu kebutuhan dasar dan penting bagi manusia, 

karena bahasa adalah media penyampai ide, gagasan, dan pikiran manusia 

dalam bentuk ucapan atau tulisan dengan perjalanan waktu kehidupan 

manusia. Diantara bahasa-bahasa dunia, bahasa Arab menjadi bahasa tertua 
dan paling lama digunakan didunia ini sejak al-Qur’an diturunkan dan agama 
islam semakin berkembang. penutur bahasa Arab semakin bertambah hingga 

kini dituturkan lebih dari 200.000 umat manusia. Bahasa ini digunakan secara 

resmi oleh kurang lebih 20 negara. Alasan lainnya karena bahasa Arab adalah 

bahasa kitab suci dan tuntunan agama Islam sedunia, maka tentu saja ia 

merupakan bahasa yang paling besar signifikansinya bagi milyaran muslim 

sedunia, baik yang berkebangsaan Arab maupun bukan Arab. Bahasa Arab 

selain sebagai bahasa lisan, ia juga bahasa tulisan. Bahasa dibuktikan melalui 

karya-karya fenomenal ulama-ulama diberbagai bidang, dibidang tafsir, 
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hadits, fiqih, aqidah dan dibidang ilmu-ilmu keislaman yang lainnya, tertulis 

dalam bahasa Arab.33 

 
33 Arsyad Azhar, Arab dan Keharusan Ajarannya, (Yogyakarta: Pustaka belajar, 2003), 

hlm. 25. 
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     Pembelajaran subtansinya adalah kegiatan mengajar yang dilakukan 

secara maksimal oleh seorang guru agar anak didik yang ia ajari materi 

tertentu melakukan kegiatan belajar dengan baik. Dengan kata lain 

pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh guru dalam menciptakan 

kegiatan belajar materi tertentu yang kondusif untuk mencapai tujuan.  

Pembelajaran bahasa asing adalah kegiatan mengajar yang dilakukan 

secara maksimal oleh seorang guru agar anak didik yang ia ajari bahasa asing 

tertentu untuk mencapai tujuan belajar bahasa asing.                                                                                         

       Sementara itu, bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang 

telah mengalami perkembangan sosial masyarakat dan ilmu pengetahuan. 

Bahasa Arab dalam kajian sejarah termasuk rumpunan bahasa semit yaitu 

rumpun bahasa yang tinggal disekitar sungai Tigris dan Furat, dataran Syria 

dan Jaziah Arabia (Timur  Tengah).34 

 
34Anwar J, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, ( Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2003), 

hlm. 15.   
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        Pembelajaran ialah suatu aktifitas yang dilakukan oleh orang dewasa atau 

pendidik secara sadar dalam rangka pembinaan anak didik supaya mereka bisa 

membawa diri kearah yang lebih baik. Upaya mendidik tentu saja ada beberapa 

kendala yang tidak dapat dihindari, lebih-lebih lagi dalam pembelajaran bahasa 

Asing. Kendala-kendala yang muncul sangat beragam, mulai dari cara 

pengucapan huruf hijaiyah sampai pengucapan kata dan kalimat, ditambah lagi 

dengan aktifitas mengingat dan menghafal mufradat (kata-kata bahasa asing) 

yang menuras banyak aktifitas otak.35 

 
 31. ص(. 2008 ، بوستاكا  بالاي: جاكرتا ) ،Kamus Besar Bahasa Indonesia ، الوطنية التربية وزارة 35
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        . Dalam pembelajaran bahasa Arab yang paling penting diperhatikan 

ketika mengajar muhaddatsah, karena kemampuan bermuhadatsah merupakan 

simbol awal mampu berbahasa sebelum memiliki kemampuan-kemampuan 

lain seperti mengarang atau “kitabah” disamping itu juga muhadatsah 

merupakan perantara bagi manusia untuk mengetahui maksud orang lain dan 

sebagai alat penyampai pesan kepada   lawan bicara.36 

          

           

           

     

         

           

 
36 Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum, (Bandung:Pemuda Rosdakarya, 2014). 

Hlm. 98. 
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Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang berdasarkan filsafat Postpositive, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti 

adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara Purpose, dan snowball, teknik pengumpulan data 

dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat indukatif 

kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

daripada generalisasi.39 

 
39 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, research 

and Development, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 15. 
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Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang mengharuskan 

peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan 
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ruang, tempat, perilaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan 

perasaan.40 

 

 
40 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Perdana Mulya 

Sarana, 2016), hlm. 143. 
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1. Reduksi data, mereduksi data adalah dengan merangkum, memilah-

memilih yang pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. 

2. Penyajian data, data yang dirangkum, dan dijelaskan untuk 

menggambarkan kualitas data yang dihasilkan. 
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3. Penarikan kesimpulan, pada tahap ini penarikan kesimpulan dari hasil 

data yang sudah dilakukan. Pada tahap ini penarikan kesimpulan akan 

menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan sejak awal.41 

 
41 Burhan Bungin, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2008), hlm. 87. 
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Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Hal itu dapat 

dicapai dengan jalan sebagai berikut: 

a. Membandingkan hasil data pengamatan dengan hasil wawancara 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang yang didepan umum 

dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 

c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.42 

 

  

 
42 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian…, hlm. 148. 
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     Terwujudnya generasi muslim yang berakhlakul karimah, unggul dalam 

prestasi, kreatif, terampil, dan memiliki kepribadian religius, disiplin dan 

bertanggung jawab. 

1) Melaksanakan pendidikan secara efektif sehingga berkembang dengan 

maksimal 

2) Menyelenggarakan pembelajaran untuk menumbuh kembangkan    

kemampuan berfikir  aktif, dan kreatif dalam memecahkan masalah. 

3) Menumbuh kembangkan dan menghayati perilaku terpuji dalam praktek 

nyata sehingga siswa dapat menghayati, dan mengamalkan agama secara 

nyata.  

4) Menumbuh kembangkan lingkungan dan perilaku religius sehingga siswa 

dapat  menghayati, dan mengamalkan agama secara nyata. 

5) Menyelenggarakan  pengembangan diri sehingga siswa dapat berkembang 

sesuai minat dan bakat.44 

. 

 
  ناظر المدرسة الحاجة اسريانا  44
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Kadang saya susah memahami pelajaran bahasa Arab, karena keseringan gurunya 

menjelaskan didepan hanya sesekali peraktek dan memberikan contoh.53                     
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Wawancara dengan kepala sekolah 

a. Bagaimana sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Padangsidimpuan? 

b. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat belajar siswa? 

c. Apa saja visi dan misi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Padangsidimpuan? 

d. Bagaimana minat pesertadidik dalam pelajaran bahasa Arab? 

e. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran 

bahasa Arab? 

 

 

2. Wawancara dengan guru Bahasa Arab 

a. Menurut ibu, bagaimana minat belajar peserta didik dalam mengikuti 

pelajaran bahasa Arab? 

b. Menurut ibu, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat belajar 

peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padangsidimpuan? 

c. Menurut ibu, bagaimana cara meningkatkan minat belajar siswa 

terhadap pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Padangsidimpuan? 

d. Menurut ibu, apa yang menjadi kendala bagi peserta didik dalam 

proses pembelajaran bahasa Arab? 

e. Apakah peserta didik selalu aktif dalam mengikuti pembelajaran 

bahasa Arab? 

f. Bagaimana sikap peserta didik dalam proses pembelajaran bahasa 

Arab? 

g. Apakah ibu selalu memberikan pertanyaan ketika proses 

pembelajaran? 

h. Apakah menurut ibu, dengan menggunakan metode tersebut, peserta 

didik lebih mudah mengerti? 



 

 

 

i. Apakah kurangnya komunikasi guru dan peserta didik menjadi kendala 

dalam meningkatkan minat belajar peserta didik? 

j. Apakah ibu memberikan motivasi kepada siswa ketika pembelajaran? 

k. Apakah ibu membawa media ataupun alat peraga saat melakukan 

proses belajar mengajar? 

l. Apa solusi yang ibu lakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan 

yang dihadapi? 

m. Apakah ibu mengulang kembali materi yang tidak dipahami peserta 

didik? 

 

 

 

3. Wawancara dengan Guru Lain 

a. Bagaimana minat peserta didik yang bapak/ibu lihat dalam mata 

pelajaran bahaasa Arab? 

b. Apa saja faktor yang yang mempengaruhi minat belajar peserta didik? 

c. Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi dalam pembelajran bahasa 

Arab? 

d. Apa upaya yang bapak/ibu hadap dalam pembelajaran bahasa Arab? 

e. Apa saja metode yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran bahasa 

Arab? 

f. Apakah bapak/ibu memberikan motivasi kepada siswa ketika 

pembelajaran? 

 

4. Wawancara dengan peserta didik 

a. Apakah saudara/I tertarik dengan pembelajaran bahasa Arab? 

b. Apakah saudara/I aktif dalam proses pembelajaran bahasa Arab? 

c. Apakah saudara/i cocok dengan metode yang ibu guru laksanakan 

ketika proses pembelajaran bahasa Arab? 

d. Apa kendala saudara/I dalam pembelajaran bahasa Arab? 



 

 

 

e. Apakah ada pengaruh gaya mengajar guru dalam meningkatkan minat 

belajar bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Padangsidimpuan? 

f. Adakah faktor yang mempengaruhi minat belajar saudara/i dalam 

pembelajaran bahasa Arab? 

g. Apakah guru memberikan apresiasi/pujian kepada saudara/i ketika 

berhasil menjawab pertanyaan? 

h. Apakah saudara/i cocok dan mudah memahami pembelajaran bahasa 

Arab melalui metode yang di ajarkan guru? 

i. Apakah saudara/i berminat dalam proses pembelajaran bahasa Arab? 

j. Apa tujuan saudara/i mempelajari bahasa Arab? 

k. Apakah guru memberikan motivasi pada saat pembelajaran bahasa 

Arab? 

l. Apakah kurangnya komunikasi  dengan guru menjadi kendala dalam 

proses pembelajaran bahasa Arab? 

m. Apakah guru melakukan alat peraga pada saat proses pembelajaran? 

n. Bagaimana perhatian saudara/i pada saat pembelajaran bahasa Arab? 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran  

Hasil Observasi 

MINAT SISWA TERHADAP MATA PELAJARAN 

BAHASA ARAB DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 1 

PADANGSIDIMPUAN 

No Item Observasi Hasil Observasi 

1 Mengobservasi secara langsung 

kolokasi penelitian yakni Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 

Padangsidimpuan 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Padangsidimpuan adalah sekolah 

yang memiliki jumlah siswa yang 

cukup banyak dan lokasi sekolah 

bertempat disekitaran pemukiman 

warga dan komplek sekolah 

2 Mengamati apakah alat yang dipakai 

dalam belajar seperti alat tulis dan 

buku-buku pelajaran mempengaruhi 

minat siswa 

Ya, alat tulis dan buku dapat 

memberikan pengaruh yang positif 

terhadap minat belajar siswa yang 

dapat mendukung kelancaran dan 

keberhasilan proses belajar peserta 

didik yang meliputi sarana dan 

prasarana sekolah 

3 Mengamati perilaku peserta didik 

dalam pembelajaran bahasa Arab 

Perilaku peserta didik dalam 

belajar bahasa Arab, sebagian besar 

peserta didik rebut pada saat belajar 

dan tidak respon kepada gurunya, 

dan sebagian siswa lainnya aktif 

dalam belajar bahasa Arab karena 

suka dengan pelajarannya dan 

respon terhadap gurunya 



 

 

 

4  Mengamati kendala yang dihadapi 

peserta didik dalam belajar bahasa 

Arab 

Ada berbagai kendala yang 

dihadapi peserta didik dalam 

mengikuti pelajaran bahasa Arab  

ialah: 

-Terlalu banyak menghafal, yang 

membuat peseerta didik menjadi 

malas dan bosan untuk mengikuti 

pelajaran bahasa Arab 

-tidak ada dukungan dari orangtua, 

yang membuat peserta didik 

menjadi tidak antusias dalam 

belajar, karena orangtua tidak 

pernah menyuruhnya untuk 

mengulang pelajarannya dirumah 

-kurangnya fasilitas yang membuat 

kelancaran dalam belajar peserta 

didik 

 

5 Mengamati kendala yang 

dihadapi guru dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab 

Kendala yang dihadapi guru tidak jauh 

berbeda dengan kendala murid, yaitu: 

-waktunya yang tidak efisien, disekolah 

ini ada siswa yang masuk pagi da nada 

yang masuk siang, pada jam masuk 

siang guru memberikan materi 

pelajaran yang menggunakan metode 

ceramah, yang menimbulkan 

kebosanan pada peserta didik, dan 

keheningan di dalam ruang kelas, 



 

 

 

karena sebagian peserta didik 

mengantuk pada jam pelajaran. 

-kurangnya fasilitas pendukung 

pembelajaran 

6 Upaya yang diterapkan guru 

dalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik dalam 

pembelajaran bahasa Arab 

Guru selalu memberikan motivasi yang 

baik pada diri anak didik, sehingga dia 

rela belajar tanp adanya keterpaksaan 

7 Mengamati faktor yang 

mempengaruhi minat belajar 

siswa 

Minat peserta didik dalam belajar 

bahasa Arab karena pada saat belajar 

mereka tidak terlalu memperhatikan 

gurunya menjelaskan pelajaran 

didepan, terkadang peserta didik rebut 

dan berbincang-bincang dengan teman 

sebangkunya. 

8 Mempengaruhi faktor yang 

mempengaruhi minat belajar 

siswa 

-kurangnya fasillitas disekolah 

-faktor dorongan dari keluarga dan   

lingkungan sekolah  

-faktor dari teman 

9 Mengamati respon peserta didik 

dalam proses pembelajaran 

bahasa Arab 

Pada proses belajar mengajar di dalam 

kelas, peserta didik kurang merespon 

dan tidak ada rasa ketertarikan untuk 

lebih giat dalam mengikuti pelajaran 

bahasa Arab 

 

 

  



 

 

 

Lampiran V 

HASILWAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 

 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Bagaimana sejarah 

berdirinya Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 

Padangsidimpuan 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Padangsidimpuan teletak di jalan 

Sutan Soripada Mulia No, 27 ini 

didirikan pada tahun 1979.sekolah 

ini berasal dari masyarakat yang 

diserahkan kepada pemerintah pada 

tahun 1983 menjadi milik 

pemerintah. Sekolah ini berakreditas 

A. Siswanya kebanyakan bertempat 

tinggal didaerah dekat dengan 

sekolah ini.   

Benar  

2 Faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi 

minat belajar siswa? 

-kurangnya fasilitas disekolah 

-faktor dorongan dari keluarga dan 

lingkungan sekolah 

-faktor dari teman 

Benar 

3 Apa saja visi dan misi 

Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 

Padangsidimpuan ? 

-visi 

Mewujudkan lulusan yang cerdas 

membaca, menulis dan berhitung, 

serta 100% melanjutkan pendidikan 

kesekolah menengah pertama. 

-Misi 

         -.  Mewujudkan disiplin bagi   

 



 

 

 

              Seluruh warga sekolah 

me 

              lalui tata tertib  adminstra 

              si dan prosespembelajara 

- menyelenggarakan 

proses pembelajaran yang 

aktif, inovatif, kreatif dan 

cerdas.  

- Membudiyakan gemar 

membaca melaui 

pemanfaatan sarana 

pembelajaran 

perpustakaan dan 

lingkungan sekolah yang 

nyaman       

 

 

  Sarana pembelajaran 

perpustakaan dan lingkungan 

sekolah  

 

4 Apa saja kendala yang 

dihadapi guru dalam 

proses pembeajaran 

bahasa Arab? 

Kendala yang dihadapi guru 

ialah kurangnya fasilitas 

pendukung dalam proses 

belajar, mengajar, tidak ada 

dukungan dari orangtua. 

Benar 

5 Bagaimana minat peserta 

didik dalam pelajaran 

bahasa Arab  

Melihat laporan dari guru mata 

pelajaran bahwa minat siswa 

dalam belajar bahasa Arab 

masih kurang, maka kami sadar 

bahwa kekurangan kami disini 

adalah kurang fasilitas belajar 

yang memadai. Jadi sebagai 

Benar 



 

 

 

guru seharusnya selalu 

menginovasi cara pelaksanaan 

pembelajarannya agar menjadi 

suatu pelajaran yang 

menyenangkan. Hal ini 

bertujuan untuk setidaknya 

sedikit mengurangi siswa yang 

kurang minatnya dalam belajar 

bahasa Arab.selain itu juga 

ditengah keterbatasan sarana 

yang ada sebagai guru harus 

kreatif mencari sarana belajar 

yang baik dengan 

menggunakan beberapa metode 

ajar yang sederhana tapi 

menyenangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran VI 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BAHASA ARAB 

 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Menurut ibu, bagaimana 

minat belajar peserta didik 

dalam mengikuti pelajaran 

bahasa Arab? 

Minat siswa dalam belajar 

bahasa Arab kurang 

Benar 

2 Menurut ibu, faktor-faktor 

apa saja yang 

mempengaruhi minat 

peserta didik di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 

Padangsidimpuan? 

Faktor yang mempengaruhi 

minat peserta didik adalah 

kurangnya fasilitas disekolah 

dan kurangnya dukungan dari 

orangtua 

Benar 

3 Menurut ibu, bagaimana 

cara meningkatkan minat 

belajar bahasa Arab pada 

peserta didik di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 

Padangsidimpuan 

Memberikan berupa hadiah 

kepada siswa yang aktif dalam 

pembelajaran bahasa Arab 

Benar  

4 Apakah peserta didik 

selalu aktif dalam 

mengikuti pembelajaran 

dari ibu? 

Kurang aktif, misalnya pada 

saat jam pelajaran bahasa Arab 

pada les terakhir saya sering 

menggunakan metode ceramah, 

tetapi mereka tidak bisa 

menyerap dengan baik, karena 

faktor jam pelajarannya yang 

kurang kondusif 

Benar 



 

 

 

5 Menurut ibu apa yang 

menjadi kendala bagi 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran bahasa 

Arab? 

Kurangnya fasilitas disekolah 

untuk mendukung 

pembelajaran dan kurangnya 

rasa percaya diri siswa 

Benar  

 

6 Apakah ibu selalu 

memberikan pertanyaan 

ketika proses belajar 

mengajar? 

Saya memberikan pertanyaan 

kepada siswa, agar siswa 

mengerti dengan pelajaran 

yang saya ajarkan dan saya 

dapat melanjutkan pelajaran 

selanjutnya. 

Benar  

 

 

7 Bagaimana sikap peserta 

didik dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab 

Kurang baik, karena masih ada 

siswa yang malas dalam 

mengerjakan tugas dan rebut di 

kelas. 

Benar  

8 Apakah kurangnya 

komunikasi guru dan 

peserta didik menjadi 

kendala dalam 

meningkatkan minat 

belajar peserta didik 

Tidak,karena dengan metode 

ceramah tersebut siswa merasa 

bosan dalam pelajaran tersebut 

Benar  

9 Apakah menurut ibu, 

dengan menggunakan 

metode tersebut, peserta 

didik lebih mudah 

mengerti? 

Tidak, karena dengan metode 

ceramah tersebut siswa merasa 

bosan dalam pelajaran tersebut. 

Benar  



 

 

 

10 Apakah lingkungan yang 

kurang sehat menjadi 

kendala dalam 

meningkatkan minat 

belajar peserta didik? 

Ya, lingkungan yang tidak sehat 

dapat menjadi kendala siswa 

pada saat proses belajar, karena 

suasana belajar yang tidak 

nyaman dapat membuat siswa 

tidak fokus dalam pembelajaran 

Benar 

11 Apa solusi yang ibu 

lakukan dalam mengatasi 

hambatan-hambatan yang 

dihadapi? 

Ya, saya membawa alat peraga 

sendiri dari rumah untuk 

menunjang pembelajaran yang 

diharapkan, dan memberikan 

saran kepada kepala sekolah agar 

menyediakan fasilitas-fasilitas 

yang lengkap untuk 

pembelajaran. 

Benar  

12 Apakah ibu memberikan 

motivasi kepada siswa 

ketika pembelajaran? 

Ya, alat peraga dapat 

memperlancar proses belajar 

Benar  

13 Apakah ibu mengajarakan 

kembali materi yang tidak  

dipahami siswa  

Ya, setelah selesai pembelajaran 

saya selalu mengulangi materi 

yang kurang dipahami siswa 

Benar  

14 Apakah  ibu membawa 

alat peraga dan 

menerapkan saat 

melakukan proses belajar 

mengajar? 

Ya, alat peraga dapat 

memperlancar proses belajar 

Benar  

15 Apakah media yang ibu 

gunakan untuk 

meningkatkan minat siswa 

untuk lebih giat belajar? 

Media gambar, saya selalu 

memberikan media gambar 

kepada siswa, agar siswa dapat 

melihat langsung dan agar 

benar 



 

 

 

pembelajaran tersebut sampai 

kepada siswa. Dan saya juga 

memberikan siswa game yang 

berkaitan dengan media yang 

saya bawa. Misalnya 

mencocokkan gambar dengan 

kosakata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran VII 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU LAIN 

 

No Pertanyaan Jawaban   

1 Bagaimana minat peserta 

didik yang bapak/ibu lihat 

dalam mata pelajaran 

bahasa Arab? 

Saya melihat bahwa ada 

sebagian siswa yang kurang 

sopan terhadap gurunya dan 

tidak mau menengarkan nasehat 

gurunya, padahal dalam 

pebelajaran bahasa Arab, gur 

selalu memberikan motivasi 

untuk selalu bersikap sopan 

dengan semua guru. 

Benar  

2 Apa saja faktor yang 

mempengaruhi minat 

belajar peserta didik? 

Faktor yang mempengaruhi 

minat belajar peserta didik 

adalah kurangnya fasilitas 

pendukung pemelajaran bahasa 

Arab dan kurangnya dorongan 

dan moivasi belajar dari 

orangtua peserta didik 

Benar  

3 Apa saja kendala yang 

bapak/ibu hadapi dalam 

proses pembelajaran 

bahasa Arab? 

Kurangnya fasilitas di sekolah 

untuk mendukung pembelajaran 

dan kurangnya rasa percaya diri 

siswa 

Benar  

4 Apa upaya yang bapak/ibu 

berikan dalam 

meningkatkan minat 

peseta didik pada 

Upaya yang diberikan gurunya 

ialah selalu memberikan 

motivasi yang baik pada diri 

peserta didik, sehingga dia mau 

Benar  



 

 

 

pembelajaran bahasa 

Arab? 

belajar tanpa adanya paksaan 

dari siapapun.  

5 Apa saja metode yang 

bapak/ibu gunakan dalam 

pembelajaran bahasa 

Arab? 

Metode ceramah dan juga 

metode demonstrasi  

Benar  

6 Apakah bapak/ibu 

menggunakan alat atau 

media pembelajaran? 

Ya, guru mata pelajaran bahasa 

Arab menggunakan media 

gambar 

Benar  

7 Apakah bapak/ibu 

memberikan motivasi 

kepada siswa ketika 

pembelajaran? 

Ya, saya memberikan motivasi 

berupa nasehat-nasehat kepada 

siswa 

Benar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran VIII 

WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK 

 

No Pertanyaan  Jawaban   

1 Apakah saudara/i tertarik 

dengan pembelajaran 

bahasa Arab? 

Fadila Rizki kelas VIII.1: Saya 

kurang tertarik dengan 

pembelajaran bahsasa Arab, 

karena ibu guru selalu membuat 

pekerjaan rumah. 

Benar  

2 Apakah saudara/i aktif 

dalam proses pembelajaran 

bahasa Arab? 

Aini Azzahra Siregar kelas 

VII.11: ya, saya senang belajar 

bahasa Arab, dan saya selalu 

aktif menjawab pertanyaan dari 

guru 

Benar 

3 Apakah saudara/i cocok 

dengan metode yang di 

ajarkan guru bahasa Arab 

Aira Ramadhani kelas VII.11: 

Tidak cocok, kaena guru 

menggunakan metode ceramah, 

yang membuat siswa bosan dan 

tidak bersema ngat, tapi ada 

juga guru yang menggunakan 

media saat menerangkan 

pelajaran bahasa Arab. 

Benar  

4 Apakah ada pengaruh gaya 

mengajar guru dalam 

meningkatkan  minat 

belajar bahasa Arab di 

MTsN 1 

Padangsidimpuan? 

Ahmad Daulay kelas VIII.I: ya, 

guru menggunakan berbagai 

metode belajar, seperti metode 

demonstrasi dan menggunakan 

berbagai metode belajar, seperti 

metode demonstrasi dan 

menggunakan media gambar 

Benar  



 

 

 

agar siswa aktif belajar dan 

tidak ada paksaan dalam belajar 

5 Apa kendala saudara/i 

dalam pembelajaran 

bahasa Arab? 

Almira Syaukiyah Tanjung 

kelas VIII.1:  

seperti hafalan yang banyak, 

kurangnya fasilitas  pendukung 

pemebelajaran bahasa Arab , 

dan waktu yang kurang efektif.  

Benar  

6 Adakah faktor yang 

mempengaruhi minat 

belajar saudara/i dalam 

pemebelajarabn bahasa 

Arab? 

Dinda Kni Putri Panekelas 

IX.11: ya, kurangnya fasilitas 

belajar,dan dukungan dari 

orangtua. 

Benar  

7 Apakah saudara/I belajar 

bahasa Arab dirumah? 

Fitri Handayani Harahap kelas 

VIII.1:Tidak, saya hanya 

memadakan belajar bahasa 

Arab disekolah  

Benar  

8 Apakah guru memberikan 

pujian kepada siswa/i 

ketika berhasil menjawab 

pertanyaan? 

Shofia Zahra Hasibuan kelas 

IX.11: ya, guru memberikan 

pujian kepada siswa/i sebagai 

bentuk apresiasi kepada siswa 

agar siswa semangat dan 

antusias dalam menjawab 

pelajaran 

Benar  

9 Apakah saudara/i berminat 

dalam proses pembelajaran 

bahasa Arab? 

Faiz Aziz Siregar kelas IX.11: 

Tidak, saya kurang berminat 

dalam belajar bahasa Arab. 

Benar  



 

 

 

10 Apakah tujuan saudara/I 

mempelajarai bahasa 

Arab? 

Nisa Ramadhani kelas IX.11: 

bahasa Arab adalah bahasa 

Alqur’an dan bahasa surg, 

sebagai kaum muslim kita wajib 

memepelajari bahsa Arab dan 

didalam sholat pun memakau 

bahasa Arab, bahasa Arab 

sangat penting bagi kehidupan 

kita. 

Benar 
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